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ABSTRAK

Pekerjaan Hakim di lingkungan peradilan modern ini sebagian besar dilakukan dengan duduk
dalam jangka waktu yang cukup lama, dan Hakim dalam posisi kerjanya tidak terlepas dari
penggunaan komputer yang intensif. Kondisi ini berpotensi menimbulkan risiko ergonomis jika
lingkungan kerja dan fasilitas kerja tidak dirancang sesuai dengan prinsip-prinsip ergonomis.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis risiko ergonomis lingkungan kerja Hakim di Kantor
Pengadilan Negeri Sampang menggunakan metode Rapid Office Strain Assessment (ROSA).
Penelitian ini merupakan Penelitian Kuantitatif dengan menggunakan survei deskriptif. Subjek
penelitian ini adalah seluruh 8 (delapan) Hakim yang bekerja di Kantor Pengadilan Negeri
Sampang, dengan teknik pengambilan sampel total. Pengumpulan data dilakukan melalui
observasi langsung terhadap tempat kerja Hakim menggunakan lembar penilaian ROSA yang
meliputi penilaian kursi kerja, monitor, keyboard, mouse, dan durasi kerja duduk. Data
dianalisis dengan mengelompokkan skor ROSA ke dalam kategori risiko ergonomis. Hasil
menunjukkan bahwa semua tempat kerja Hakim memiliki skor ROSA akhir >5, dengan rentang
skor 68, yang termasuk dalam kategori berisiko dan memerlukan tindakan korektif. Faktor
utama yang berkontribusi terhadap risiko ergonomis adalah desain kursi kerja yang tidak
ergonomis, posisi monitor yang tidak sejajar dengan garis pandang mata, dan duduk dalam
waktu lama tanpa ketegangan. Dapat disimpulkan bahwa lingkungan kerja Hakim di Kantor
Pengadilan Negeri Sampang masih memiliki risiko ergonomis yang signifikan, sehingga
diperlukan perbaikan fasilitas kerja dan peningkatan pemahaman tentang ergonomi untuk
mencegah gangguan muskuloskeletal.

Kata kunci: Ergonomi; Hakim; Lingkungan Kerja; ROSA
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PENDAHULUAN

Mahkamah Agung merupakan lembaga tertinggi negara yang menjalankan fungsi
yudikatif dalam sistem ketatanegaraan Indonesia. Pengadilan dalam melaksanakan fungsinya
memiliki peran penting dalam menyelenggarakan proses peradilan melalui kegiatan
memeriksa, mengadili, dan memutus perkara. Salah satu unsur utama dalam proses penegakan
hukum di lingkungan peradilan adalah hakim. Hakim memiliki tugas dan tanggung jawab
dalam memeriksa, memutus, dan menyelesaikan perkara perdata maupun pidana pada tingkat
pertama (Monika L et al., 2024). Perkembangan teknologi informasi saat ini turut memengaruhi
sistem administrasi peradilan. Berbagai aktivitas kerja hakim mulai bergantung pada
penggunaan teknologi informasi dan perangkat komputer, seperti membaca berkas perkara,
menyusun putusan, serta melakukan administrasi peradilan secara digital. Aktivitas tersebut
umumnya dilakukan dalam posisi duduk dengan durasi yang cukup lama dan pola kerja yang
relatif berulang. Kondisi tersebut berpotensi menimbulkan risiko ergonomi apabila fasilitas dan
lingkungan kerja tidak dirancang sesuai dengan prinsip ergonomi kerja (Husein et al., 2023).
Pekerjaan dengan posisi duduk statis dalam waktu lama dapat menyebabkan ketegangan otot,
kelelahan fisik, serta meningkatkan risiko gangguan muskuloskeletal pada bagian leher, bahu,
punggung, lengan, dan pergelangan tangan.

Penerapan prinsip ergonomi pada lingkungan kerja perkantoran menjadi penting untuk
menciptakan kondisi kerja yang aman, nyaman, dan produktif. Ergonomi berfokus pada
penyesuaian antara pekerja dengan fasilitas maupun sistem kerja sehingga aktivitas kerja dapat
dilakukan secara efektif tanpa menimbulkan kelelahan berlebih (Pangaribuan et al., 2022), pada
lingkungan kerja kantor, penerapan ergonomi dilakukan melalui pengaturan fasilitas kerja
seperti kursi, meja, monitor, keyboard, dan posisi kerja agar sesuai dengan karakteristik dan
kemampuan pekerja. Pengaturan kerja yang tidak ergonomis dapat meningkatkan risiko
ketidaknyamanan serta keluhan muskuloskeletal pada pekerja, terutama pada bagian leher,
bahu, punggung, dan pergelangan tangan (Saputra et al., 2019). Aspek ergonomi perkantoran
meliputi postur kerja, desain meja dan kursi, serta penempatan monitor, keyboard, dan mouse.
Penataan fasilitas kerja yang sesuai dengan prinsip ergonomi dapat membantu pekerja
mempertahankan posisi tubuh yang lebih nyaman sehingga beban otot dan risiko cedera akibat
posisi duduk yang kurang tepat maupun aktivitas berulang dalam waktu lama dapat dikurangi.
Penilaian ergonomi diperlukan untuk mengetahui tingkat kesesuaian kondisi stasiun kerja
terhadap prinsip ergonomi secara menyeluruh.

Salah satu metode yang dapat digunakan untuk mengevaluasi risiko ergonomi pada
lingkungan kerja kantor adalah Rapid Office Strain Assessment (ROSA). Metode ROSA
dirancang khusus untuk mengidentifikasi dan menilai potensi gangguan muskuloskeletal pada
pekerja kantor yang menggunakan komputer dalam waktu lama (Damayanti & Iftadi, 2014).
Penilaian ROSA dilakukan terhadap beberapa komponen stasiun kerja, meliputi kursi kerja
dinilai oleh bagian A, monitor dinilai oleh bagian B, keyboard dan mouse dinilai oleh bagian
C, serta durasi penggunaan perangkat kerja (Dwi P et al., 2022). Setiap komponen diberikan
skor berdasarkan tingkat kesesuaiannya dengan prinsip ergonomi, kemudian dikombinasikan
untuk menghasilkan skor akhir ROSA dengan rentang nilai 1-10. Semakin tinggi skor ROSA,
semakin besar tingkat risiko ergonomi yang dialami pekerja.

Beberapa penelitian sebelumnya telah menggunakan metode ROSA untuk
mengevaluasi risiko ergonomi pada pekerja perkantoran, namun penelitian terkait evaluasi
ergonomi pada lingkungan kerja hakim di Pengadilan Negeri masih terbatas. Padahal aktivitas
hakim memiliki karakteristik kerja yang khas karena melibatkan penggunaan komputer dalam
waktu lama, tingkat konsentrasi tinggi, serta durasi duduk yang relatif panjang. Kondisi tersebut
menunjukkan adanya kesenjangan penelitian terkait analisis risiko ergonomi pada profesi
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hakim. Kebaruan penelitian ini terletak pada penerapan metode ROSA untuk mengevaluasi
risiko ergonomi pada lingkungan kerja hakim di Pengadilan Negeri yang belum banyak dikaji
pada penelitian sebelumnya, selain menilai kondisi stasiun kerja, penelitian ini juga
memberikan gambaran mengenai tingkat risiko ergonomi yang dialami hakim berdasarkan
komponen fasilitas kerja yang digunakan selama aktivitas administrasi dan penyusunan
perkara.

Berdasarkan permasalahan tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi
potensi risiko ergonomi pada lingkungan kerja hakim di Pengadilan Negeri menggunakan
metode ROSA. Hasil penelitian diharapkan dapat menjadi dasar dalam perancangan lingkungan
kerja yang lebih ergonomis guna mengurangi risiko gangguan muskuloskeletal serta
meningkatkan kenyamanan dan produktivitas kerja hakim.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian ini menggunakan metode kuantitatif yang bertujuan untuk
mengevaluasi risiko ergonomi lingkungan kerja Hakim di Kantor Pengadilan Negeri. Kondisi
ergonomi stasiun kerja digambarkan melalui pendekatan survei deskriptif tanpa menguji
hubungan antar variabel (Gloria Tutu et al., 2024). Penelitian ini dilakukan di Kantor
Pengadilan Negeri Sampang (Madura) pada bulan Januari 2026. Semua Hakim yang bekerja di
Kantor Pengadilan Negeri tersebut termasuk dalam populasi penelitian ini. Penelitian ini
menggunakan pengambilan sampel berupa total sampling yaitu seluruh anggota populasi
dijadikan subjek penelitian, dengan pertimbangan jumlah Hakim yang terbatas dan
homogenitas karakteristik pekerjaan.

Metode Rapid Office Strain Assessment (ROSA) digunakan untuk mengukur risiko
ergonomi lingkungan kerja. Penilaian ROSA mencakup beberapa komponen stasiun kerja,
seperti kursi meja, meja kerja, monitor, keyboard , dan mouse, serta waktu duduk. Setiap
komponen dinilai melalui observasi langsung terhadap postur kerja Hakim saat melakukan
aktivitas rutin (Ramdan et al., 2022). Penelitian ini menggunakan lembar observasi ROSA yang
telah distandarisasi untuk mendukung akurasi penilaian, pengumpulan data dilakukan melalui
observasi langsung di masing-masing stasiun kerja Hakim dan disertai dokumentasi postur
kerja, selanjutnya skor risiko ergonomi total diperoleh dengan menghitung dan menggabungkan
skor dari setiap komponen ROSA.

Data penilaian pada formulir ROSA terdiri atas tiga komponen, yaitu bagian A,B,C.
Bagian A digunakan untuk menilai penggunaan kursi kerja yang mencakup aspek ketinggian
kursi, luas permukaan dudukan, sandaran punggung, serta sandaran tangan (Ade suryanto,
2023) Lembar observasi A dilihat pada gambar 1
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Gambar 1. Form Pengamatan Bagian A
Sumber : (Dwi Pramono et al., 2022)
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Bagian B formulir ROSA berfokus pada penilaian penggunaan monitor serta
telepon/handphone. Aspek yang dievaluasi meliputi jarak antara mata dan monitor, pengaturan
pencahayaan layar, jangkauan penggunaan telepon/handphone, serta metode pengangkatan atau

penggunaan telepon (Erliana & Zaphira, 2019). Lembar pengamatan B ditunjukkan pada
gambar 2.

Monitor
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Gambar 2. Form pengamatan Bagian B
Sumber: (Dwi Pramono et al., 2022)

Bagian C: Penilaian penggunaan mouse dan keyboard, meliputi posisi mouse dan keyboard saat

bekerja, dan posisi tangan dalam pengoprasian mouse dan keyboard (Restuputri et al., 2019).
Form pengamatan bagian C pada gambar 3.
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Gambar 3. Form pengamatan Bagian C
Sumber: (Dwi Pramono et al., 2022)

Penentuan skor akhir dilakukan dengan menjumlahkan nilai pada bagian B dan C, yang
mencakup penggunaan mouse, keyboard, monitor, serta telepon. Hasil penilaian pada bagian B
dan C (monitor and peripheral) kemudian digabungkan dengan hasil penilaian pada bagian A
(chair) untuk memperoleh skor keseluruhan dalam analisis ROSA. Gambar di atas merupakan
alur penilaian akhir metode ROSA (Matos & Arezes, 2015) untuk memberikan gambaran yang
jelas tentang tingkat risiko ergonomi lingkungan kerja Hakim. Data yang dikumpulkan
dianalisis secara univariat dengan menggunakan distribusi skor ROSA untuk membaginya ke
dalam kategori risiko ergonomi rendah, sedang, dan tinggi, sesuai dengan pedoman ROSA.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Proses penilaian dimulai dari evaluasi setiap bagian, yaitu bagian A,B,C yang kemudian
dilanjutkan dengan perhitungan skor akhir ROSA. Tahap awal pada bagian A difokuskan pada
perabot kerja berupa kursi, dengan parameter pengamatan meliputi kedalaman dudukan (seat
pan depth), ketinggian kursi (chair height), sandaran punggung (back support), sandaran lengan
(arm rest), serta durasi penggunaan kursi dalam satu hari (Luthfi, 2022). Berdasarkan hasil
observasi pada ruang kerja Hakim di Pengadilan Negeri Sampang, terdapat 8 (delapan)
responden yang terlibat dalam penelitian ini. Hasil penilaian A disajikan sebagai berikut:

Tabel 1. Penilaian Bagian A

No. Responden Skor Bagian A Skor Durasi Skor
Chair Height + Arm Rest + Back Bagian Akhir
Seat Pan Depth Support A Bagian A
1 Hakim 1 3+3 32 5 1 6
2 Hakim 2 3+3 3+2 5 1 6
3 Hakim 3 3+3 3+2 5 1 6
4 Hakim 4 3+3 3+2 5 1 6
5 Hakim 5 4+3 3+2 7 1 8
6 Hakim 6 4+3 3+2 7 1 8
7 Hakim 7 3+3 3+2 5 1 6
8 Hakim 8 3+3 3+2 5 1 6

Bagian B penelitian ini berfokus pada penilaian penggunaan monitor,
telepon/handphone, dan area kerja sekitar meja. Aspek yang diamati meliputi jarak mata ke
monitor, pencahayaan layar, penggunaan sandaran dokumen, jangkauan serta cara penggunaan
telepon/handphone, dan durasi penggunaannya dalam satu hari kerja (Fizan Ardiansyah et al.,
2025). Hasil penilaian B disajikan berikut:

Tabel 2. Penilaian Bagian B

No Responden Skor Bagian B Skor Akhir
Telepon + Durasi Monitor + Durasi Bagian B
Penggunaan Penggunaan
1 Hakim 1 2 4 3
2 Hakim?2 2 3 3
3 Hakim3 2 3 3
4 Hakim 4 2 4 3
5 Hakim 5 2 4 3
6 Hakim 6 2 4 3
7 Hakim 7 2 4 3
8 Hakim 8 2 3 3

Selanjutnya Penelitian ini pada bagian C difokuskan pada Mouse dan keyboard, yang
difokuskan pada letaknya pada meja kerja, posisi pergelangan tangan ketika menggunakannya,
dan durasi penggunaan mouse dan keyboard dalam bekerja seharian (Irawan et al., 2024). Hasil
penilaian bagian C sebagai berikut:

Tabel 3. Penilaian Bagian C

No. Responden Skor Bagian C Skor
Mouse + Durasi Keyboard + Durasi  Akhir
Penggunaan Penggunaan Bagian C
1 Hakim 1 2 2 2
2 Hakim 2 2 2 2
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No. Responden Skor Bagian C Skor
Mouse + Durasi Keyboard + Durasi  Akhir
Penggunaan Penggunaan Bagian C

3 Hakim 3 2 2 2
4 Hakim 4 2 2 2
5 Hakim 5 2 2 2
6 Hakim 6 2 2 2
7 Hakim 7 2 2 2
8 Hakim 8 2 2 2

Langkah selanjutnya adalah menghitung skor bagian A yang dikombinasikan dengan
skor monitor and peripheral (gabungan B dan C) (Putri & Kurniawan Hidayat, 2022).
Perhitungan skor monitor and peripheral adalah :
Tabel 4. Penilaian monitor and peripheral score

No. Responden Skor Skor Monitor and
Bagian B Bagian C  Peripheral Score
1 Hakim 1 3 2 3
2 Hakim 2 3 2 3
3 Hakim 3 3 2 3
4 Hakim 4 3 2 3
5 Hakim 5 3 2 3
6 Hakim 6 3 2 3
7 Hakim 7 3 2 3
8 Hakim 8 3 2 3

Penentuan skor akhir ROSA dengan membandingkan antara skor akhir A pada tabel 1
dengan skor pada tabel 4 berupa penilaian monitor and peripheral score (Hayati Zen et al.,
2017). Hasil penilaian Skor Akhir ROSA Adalah :

Tabel 5. Skor akhir Penilaian ROSA

No Responden Skor Monitor and Skor Level
Akhir Peripheral Score Akhir risiko
Bagian A ROSA ergonomi
1 Pekerja 1 6 3 6 Beresiko
2 Pekerja 2 6 3 6 Beresiko
3 Pekerja 3 6 3 6 Beresiko
4 Pekerja 4 6 3 6 Beresiko
5 Pekerja 5 8 3 8 Beresiko
6 Pekerja 6 8 3 8 Beresiko
7 Pekerja 7 6 3 6 Beresiko
8 Pekerja 8 6 3 6 Beresiko

Sumber: (Ade suryanto, 2023)

Berdasarkan hasil observasi menggunakan metode ROSA, diperoleh tingkat risiko
ergonomi lingkungan kerja Hakim di Kantor Pengadilan Negeri menunjukkan sebagian besar
stasiun kerja Hakim berada pada kategori risiko ergonomi sedang hingga tinggi, dengan skor
ROSA >5. Hal ini menunjukkan bahwa kondisi stasiun kerja tersebut memerlukan perhatian
dan tindakan perbaikan. Pengklasifikasian nilai akhir yang diperoleh lebih dari 5 maka
dianggap beresiko dan perlu dilakukan pengkajian lebih lanjut pada pekerja dan tempat kerja
tersebut, dan apabila nilai yang diperoleh dibawah 5 maka dianggap tidak berbahaya.
Kontribusi paling signifikan terhadap risiko ergonomi dihasilkan dari desain kursi kerja dan
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penempatan layar monitor yang tidak tepat. Kursi kerja yang tidak dirancang sesuai standar
ergonomis dapat meningkatkan beban pada area punggung bawah, sedangkan layar monitor
yang tidak sesuai dengan garis pandang mata dapat menyebabkan ketegangan pada otot leher
dan bahu. Faktor lain yaitu ketika bekerja dengan posisi duduk terlalu lama tanpa diselingi
dengan aktivitas peregangan juga memperparah risiko ergonomi yang dialami oleh para Hakim
(Wulandary & Hahury, 2023).

Hasil pengamatan diperoleh dua faktor utama yang dihadapi oleh para Hakim yaitu
fasilitas yang dianggap belum memenuhi standar ergonomis dan kurangnya pemahaman dari
Hakim mengenai penggunaan fasilitas dengan benar serta pentingnya melakukan peregangan
saat menggunakan komputer. Fasilitas yang dirasakan tidak nyaman adalah sandaran punggung
kursi yang belum duduk lurus sesuai dengan postur tubuh pekerja, serta posisi keyboard dan
monitor yang kadang-kadang membuat Hakim harus membungkukkan punggung saat bekerja
(Indar Wati & Alia Keumala Muda, 2021). Hasil dari sisi sarana perlu adanya pembaruan pada
berbagai fasilitas yang digunakan hal ini bisa mencakup membuat kursi/memperbaiki kursi
sehingga bisa diatur kedalamannya, menambahkan bantal penopang punggung pada kursi, serta
menyediakan tempat dokumen dan alat bantu tanpa tangan untuk penggunaan telepon.
Alternatif lain dalam pembaruan sarana adalah edukasi mengenai posisi kerja yang tepat,
pengetahuan tentang ergonomi kantor. Sarana dengan standar yang baik tidak ada artinya jika
pengguna tidak memanfaatkannya dengan cara yang benar. Melalui edukasi diharapkan
karyawan akan lebih menyadari tentang potensi risiko yang bisa dialami ketika bekerja di depan
computer.

Temuan ini menunjukkan signifikansi penerapan prinsip ergonomi dalam desain stasiun
kerja untuk Hakim. Peningkatan sarana kerja seperti pemanfaatan kursi ergonomis yang bisa
disesuaikan, penempatan monitor yang sesuai, dan penerapan waktu istirahat aktif, diharapkan
mampu mengurangi risiko terkait ergonomi serta mencegah munculnya masalah
muskuloskeletal. Faktor lain adalah lingkungan kerja yang sesuai dengan prinsip ergonomis
tidak hanya berperan dalam kesehatan Hakim, tetapi juga mendukung peningkatan kualitas dan
efektivitas kerja di sistem peradilan.

Usulan Perbaikan Desain Kursi Kerja Hakim

Berdasarkan hasil evaluasi ergonomi menggunakan metode ROSA, dilakukan usulan
perbaikan berupa desain kursi kerja ergonomis yang disesuaikan dengan kebutuhan aktivitas
kerja hakim. Usulan desain kursi tersebut dilengkapi dengan beberapa fitur ergonomis untuk
meningkatkan kenyamanan kerja serta mengurangi risiko gangguan muskuloskeletal selama
bekerja dalam posisi duduk dalam waktu lama. Perbedaan kursi hakim (historis) dengan kursi
rancangan dalam hal spesifikasi ergonomi ROSA dapat di lihat pada Tabel 6.
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Gambar 4. Kur51 Hakim

Gambar 5. Kursi Rancangan

Tabel 6. Perbedaan Kursi Hakim dengan Kursi Rancangan

Aspek ROSA Kusri Historis Kursi Rancangan Dampak Ergonomi
Tinggi Kursi Tidak dapat di atur  Dapat di atur Mengurangi tekanan pada
karena sudah rusak  sesuai tinggi paha dan lutut
pengguna
Sandaran Sandaran tetap dan ~ Memiliki lumbar Mengurangi risiko nyeri
punggung kurang menopang  support dan punggung bawah
lumbar reclining
Bantalan dudukan Tipis dan keras Lebih tebal dan Meningkatkan
empuk kenyamanan duduk jangka

panjang

Fleksibilitas gerak  Sulit bergerak Roda dan swivel Memudahkan perubahan
lebih lancar posisi kerja
Stabilitas kursi Kaki kursi kurang  Basis roda 5 titik Meningkatkan keamanan
stabil lebih stabil dan mobilitas
Kedalaman Tidak sesuai Sesuai Mengurangi tekanan pada
dudukan panjang paha antropometri belakang lutut
pengguna pengguna

Usulan perbaikan desain kursi meliputi penggunaan sandaran punggung yang dapat disesuaikan
(adjustable backrest) agar mampu menopang punggung secara optimal mengikuti bentuk alami
tulang belakang. Penambahan lumbar support pada bagian pinggang untuk membantu
mengurangi tekanan pada punggung bawah saat duduk dalam durasi yang lama. Kursi usulan
juga dilengkapi dengan pengaturan tinggi dudukan (adjustable seat height) sehingga pengguna
dapat menyesuaikan tinggi kursi dengan dimensi tubuh dan ketinggian meja kerja. Pengaturan
tersebut memungkinkan telapak kaki menapak dengan baik pada lantai, posisi siku sejajar
dengan permukaan meja kerja, serta membantu mempertahankan sudut lutut mendekati 90°.
Bagian dudukan terdapat fitur pengaturan kedalaman dudukan (adjustable seat pan depth) untuk
menyesuaikan jarak antara dudukan dan lipatan lutut sehingga tekanan pada bagian belakang
lutut dapat dikurangi. Kursi juga dilengkapi dengan sandaran lengan yang dapat diatur
(adjustable armrests) agar posisi lengan sejajar dengan tinggi meja kerja. Pengaturan tersebut
dapat membantu mengurangi ketegangan pada bahu, lengan, dan leher selama aktivitas
mengetik maupun membaca dokumen. Usulan fitur ergonomis tersebut diharapkan dapat
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meningkatkan kenyamanan kerja hakim serta menurunkan tingkat risiko ergonomi berdasarkan
hasil evaluasi metode ROSA. Usaha untuk meningkatkan kenyamanan kerja berguna untuk
menciptakan kondisi kerja yang lebih aman, sehat dan berkelanjutan bagi para hakim dalam
melaksanakan tugas-tugas yudisial (Lotfollahzadeh et al., 2019).

KESIMPULAN

Hasil penilaian tingkat risiko ergonomi kerja Hakim di Kantor Pengadilan Negeri
menunjukkan sebagian besar stasiun kerja Hakim berada pada nilai skor ROSA >5. Hal ini
menunjukkan bahwa kondisi stasiun kerja tersebut memerlukan perhatian dan tindakan
perbaikan. Ketidaknyamanan stasiun kerja para hakim belum memenuhi standar ergonomi
yang ideal sehingga perlu melakukan evaluasi ergonomi terhadap lingkungan. Salah satu
langkah penting untuk evaluasi adalah melakukan penilaian ergonomi secara rutin sehingga
dapat menajdi landasan untuk pengambilan keputusan mengenai perbaikan infrastruktur kerja
dan pengaturan sistem kerja yang lebih baik untuk kesehatan.
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